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Ika Fathur Indriastuti/A210120049. PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR DAN PERHATIAN 
ORANG TUA TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN ILMU 
PENGETAHUAN SOSIAL TERPADU KELAS VIII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 
JIKEN BLORA TAHUN AJARAN 2015/2016. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Juni, 2016. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: Pengaruh 1) kemandirian belajar terhadap keaktifan belajar mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016, 
2) perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016, dan 3) kemandirian belajar dan perhatian orang 
tua terhadap keaktifan belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora Tahun Ajaran 2015 
yaitu 230 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling yaitu sebanyak 139 responden. 
Data yang diperlukan diperoleh melalui dokumentasi dan angket yang sebelumnya telah diuji cobakan dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R2, 
dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y = 3,751+ 0,531X1+ 0,382X2. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) Kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar 
siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan 
uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,285 > 1,978 (α=5%) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 2) Perhatian orang 
tua berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 
1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016 . Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,973 > 1,978 (α=5%) dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 3) Kemandirian belajar dan perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap 
keaktifan belajar siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 
2015/2016. Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 34,857 > 3,081 pada taraf signifikansi 5%. 4) 
Variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 79,5% dan sumbangan efektif sebesar 63,3%, variabel X2 
memberikan sumbangan relatif sebesar 83,0% dan sumbangan efektif sebesar 5,6%. 5) Hasil perhitungan R2 
diperoleh 0,689, berarti 68,9% keaktifan belajar mata pelajaran IPS Terpadu dipengaruhi  oleh kemandirian belajar 
dan perhatian orang tua, sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi variabel di luar penelitian.  
Kata Kunci:  kemandirian belajar, perhatian orang tua, keaktifan belajar. 
 
ABSTRACT 
Ika Fathur Indriastuti / A210120049. THE INFLUENCE OF INDEPENDENT LEARNING AND 
ATTENTION PARENTS OF STUDENTS LEARNING ACTIVENESS IN SOCIAL SCIENCE 
SUBJECTS VIII CLASS INTEGRATED JUNIOR HIGH SCHOOL 1 JIKEN BLORA THE SCHOOL 
YEAR 2015/2016. Research Paper. Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of 
Surakarta. June, 2016. 
The purpose of this study to determine: 1 ) Effects of independent learning of students learning activeness in social 
science subjects VIII class integrated junior high school 1 Jiken Blora the school year 2015/2016 , 2 ) the effect of 
the  attention parents to students learning activeness in social science subjects VIII class integrated junior high 
school 1 Jiken Blora the school year 2015/2016 , and 3 ) the influence of independent learning and attention parents 
to students learning activeness in social science subjects VIII class integrated junior high school 1 Jiken Blora the 
school year 2015/2016.This study uses quantitative methods associative. The population in this study were students 
of VIII class integrated junior high school 1 Jiken Blora the school year 2015/2016 is 230 students. The sampling 
technique using Simple Random Sampling as many as 139 respondents. The necessary data and documentation 
obtained through a questionnaire that has previously been tested by validity and reliability testing. Data analysis 
technique used is multiple linear regression, F test, t-test, R2, and the relative contribution and effective. Results of 
regression analysis regression equation: Y = 3,751 + 0,531X1 + 0,382X2. The conclusion of this study were: 1) 
independent learning significantly to students learning activeness in social science subjects VIII class integrated 
junior high school 1 Jiken Blora the school year 2015/2016. Based on t test obtained t > t table is 6,285 > 1,978 and 
the significance value <0.05 is 0.000 , 2) The effect of the  attention parents significantly to students learning 
activeness in social science subjects VIII class integrated junior high school 1 Jiken Blora the school year 2015/2016. 
Based on t test obtained t > t table is 4.973 > 1.978 and the significance value < 0.05 is 0.000. 3) the influence of 
independent learning and attention parents significantly to students learning activeness in social science subjects 
VIII class integrated junior high school 1 Jiken Blora the school year 2015/2016. Based on test results obtained 
Fhitung > Ftable is 34.857> 3.081 at a significance level of 5%. 4) Variable X1 gives the relative contribution of 
79,5% and effective contribution of 63.3%, X2 gives the relative contribution of 83,0% and effective contribution of 
5,6%. 5) The calculation result R2 obtained 0.689, meaning 31.1% students learning activiness is influenced by 
independents learning and attention parents, while the remaining 60.6% influenced by variables outside the research. 




Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk membantu perkembangan manusia 
menuju kedewasaan (KH. Dewantara dalam Djumali dkk, 2011: 2). Perkembangan yang harus dilakukan adalah 
potensi atau kemampuan anak agar bermanfaat untuk kepentingan hidupnya, baik bagi diri sendiri atau sebagai 
warga masyarakat dan negara. Dari sudut perkembangan anak maka usaha yang disengaja dan terencana tersebut 
(pendidikan) ditujukan untuk membantu melaksanakan tugas perkembangan yang dialami setiap periode 
perkembangan seseorang.  
Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui 
berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Sardiman (2001:98), “Keaktifan merupakan kegiatan bersifat fisik 
maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu hubungan yang tidak dapat dipisahkan”. Belajar yang 
berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. Aktivitas fisik adalah 
siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain dan bekerja, ia tidak hanya duduk dan 
mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya 
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. 
Siswa aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 23),“Aktif berarti giat (bekerja, berusaha). Keaktifan diartikan sebagai 
hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif”. Maka, keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala kegiatan yang 
bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat 
menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
Banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Menurut Ahmadi (2008:78) “Faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik diklasifikasikan menjadi dua macam, yakni: (1) Faktor internal (dalam 
diri siswa) meliputi minat, kemandirian belajar,  motivasi diri, respon yang dipelajari. Serta (2) Faktor eksternal (dari 
luar siswa) yang meliputi suasana belajar, fasilitas dan media pembelajaran, perhatian orang tua dan proses mengajar 
guru”. 
Penjelasan dari berbagai faktor tersebut kemandirian belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar. Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motivasi mengenai 
suatu kompetensi yang dimiliki, (Mujiman, 2007: 1). Sedangkan menurut Salim (2001: 32), “Kemandirian belajar bagi 
seorang siswa menyangkut kemampuan berinisiatif, progresif, ulet, bertindak bebas tetapi bertanggung jawab serta 
mempunyai kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dari hal-hal yang menghambat proses belajarnya”. 
Faktor lain yang mempengaruhi keaktifan belajar adalah perhatian orang tua. Orang tua ( keluarga) 
mempunyai peranan dan tanggungjawab utama atas perawatan dan perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. 
Pengenalan anak kepada kebudayaan, pendidikan, nilai dan norma-norma kehidupan masyarakat dimulai dalam 
lingkungan keluarga. “Pendidikan manusia di mulai dari keluarga. Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi 
pembentukan dan pendidikan anak. Jika ingin membentuk anak yang shaleh dan shalehah, cerdas serta terampil 
maka harus di mulai dari keluarga. Agar terbentuk keluarga yang sehat dan bahagiapun para orang tua perlu 
pengetahuan yang cukup sehingga mampu membimbing dan mengarahkan setiap anggota keluarga menuju tujuan 
yang diharapkan”. (Helmawati, 2014:3) 
Bentuk perhatian orang tua terhadap anaknya dalam pendidikan tidak hanya bentuk materi saja, akan tetapi 
harus diimbangi dengan perhatian orangtua yang diberikan secara langsung bukan hanya pemberian fasilitas yang 
 3 
 
menunjang pendidikan saja. Namun juga, memotivasi anak dalam belajar, mendampinginya, menanyakan, membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi dan lain sebagainya. Dengan begitu anak akan merasa diperhatikan sehingga 
mereka termotivasi dan dapat menumbuhkan minat anak dalam belajar sehingga anak aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Dari uraian Latar belakang diatas, penulis mengangkat judul “PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR 
DAN PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL TERPADU KELAS VIII SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA NEGERI 1 JIKEN BLORA TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap keaktifan belajar 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun 
ajaran 2015/2016, 2) Untuk megetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016, 3) 
Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2014:6) “Metode Penelitian pendidikan merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang valid, dikembangkan, dan dibuktikan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 
dalam masalah pendidikan”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif assosiatif, dimana data yang 
diperoleh berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 
peneliti.  
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 2016 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Jiken Blora  tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 230 siswa. Menurut Sugiyono ( 2010 : 116) “Sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan taraf kesalahan 5%. Dari penelitian ini memiliki populasi sebanyak 230 siswa, dengan taraf kesalahan 
5% maka sampel dari penelitian ini sebanyak 139 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket  dan dokumentasi. Varibel terikatnya yaitu 
Keaktifan Belajar Siswa (Y) sedangkan variabel bebasnya yaitu Kemandirian Belajar (X1) dan Perhatian Orang Tua 
(X2). Dalam penelitian ini menggunakan instrument yang berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang 
sebelumnya telah di uji coba yang berjumlah 20 siswa keals VIII SMP Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016 
yang tidak menjadi sampel. Hasil uji coba instrument dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. 
Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji 
linieritas dan uji multikolinieritas. Teknisi analisi data menggunakan analisis regresi linier berganda yang kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jiken, yang berlamat Jl. Raya Blora-Cepu Km 15 Jiken, Blora. 
Telepon (0296) 525343. SMP Negeri 1 Jiken merupakan Sekolah Standar Nasional (SSN), terakreditasi nilai A. 
SMP Negeri 1 Jiken mempunyai visi unggul dalam prestasi, terpuji dalam pekerti. Dalam mewujudkan visi 
tersebut, SMP Negeri 1 Jiken menjalankan misinya yaitu: (1) menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
upaya memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan; (2) mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, tertib, 
aman, rindang, sejuk dan indah; (3) mengembangkan sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan potensi di 
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bidang akademik dan non akademik; (4) mewujudkan penanaman nilai-nilai keagamann, kebangsaan, dan budi 
pekerti luhur kepada setiap warga sekolah; (5) menyelenggarakan kegiatan penelitian ilmiah remaja di berbagai 
bidang; (6) menyelenggarakan pelatihan dan pembimbingan ekstrakulikuler dalam pengembangan bakat siswa; (7) 
melestarikan dan mengembangkan seni budaya bangsa; (8) mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh; 
(9) mengembangkan kerjasama yang baik dengan orang tua siswa, alumni, lingkungan sekolah, dan masyarakat. 
SMP Negeri 1 Jiken memiliki 20 ruang kelas, ruang kepala sekolah, kantor guru, ruang tata usaha, ruang 
BK, lab komputer, laboraturium bahasa, ruang ketrampilan, laboraturium IPA,  perpustakaan, aula, UKS, ruang 
OSIS, dan mushola, serta ditunjang fasilitas lain lapangan tenis, lapangan volly, lapangan basket dan lapangan 
sepangan sepak bola. Setiap tahun SMP 1 Jiken selalu menjadi salah satu sekolah yang diburu oleh para siswa yang 
akan memasuki sekolah menengah pertama karena SMP tersebut merupakan sekolah faforit yang berada di 
Kecamatan Jiken. SMP Negeri 1 Jiken dikepalai oleh Mardini, S.Pd. memiliki 32 guru, 14 staf karyawan dan 697 
siswa masing-masing kelas VII A - VII G berjumlah 220 siswa, kelas VIII A – VIII G berjumlah 230 siswa, dan 
kelas IX A – IX G berjumlah 247 siswa. Subyek penelitian menggunakan siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Jiken 
tahun ajaran 2015/2016. 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal 
dari populasi yang memiliki sebaran atau distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
teknik uji liliefors atau dalam program SPSS lebih dikenal dengan Kolmogorov Smirnov. Kriteria dari uji normalitas adalah 
bahwa data berdistribusi normal jika nilai Lhitung < Ltabel atau nilai signifkansi > 0,05. Berdasrkan ringkasn uji 
normalitas dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi untuk variabel 
kemandirian belajar 0,200 > 0,05. Variabel perhatian orang tua dengan nilai signifikansi 0,076 > 0,05. Variabel 
keaktifan belajar dengan taraf signifikansi 0,200 > 0,05.  
Uji prasyarat analisis kedua yaitu uji linieritas, uji linieritas dilakukan guna mengetahui apakah bentuk 
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat berbentuk linier atau non linier. Kriteria dari uji 
linieritas adalah bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika Fhitung < Ftabel. Adapun ringkasan hasil uji linieritas 
yang digunakan menggunakan bantuan program spss versi 21 yaitu untuk variabel kemandirian belajar memberikan 
hasil yang linier dengan Fhitung < Ftabel 0,082 < 3,063. Variabel perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar mata 
pelajaran IPS memberikan hasil yang linier dengan Fhitung< Ftabel 0,068 < 3,063.  
Uji prasyarat analisis ketiga yaitu uji multikolinieritas, bertujuan untuk menguji apakah model  regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas ( independen). Adapun hasil  ringkasan uji multikolinieritas 
menggunakan bantuan SPSS versi 21 yaitu nilai toleraance kemandirian belajar (X1) dan perhatian orang tua (X2)  
sebesar 0,377 > 0,10. Sementara nilai VIF variabel kemandirian belajar (X1) dan perhatian orang tua (X2) sebesar 
2,656 lebih kecil dari 10,00. Sehingga  dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.  
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan perhatian orang tua 
berpengaruh terhadap keaktifan belajar mata pelajaran IPS Terpadu baik secara berama-sama maupun secara parsial. 
Hasil analisis data yang telah dilakukan memperoleh garis persamaan regresi sebagai berikut Y = 3.751+ 0,531X1+ 
0,382X2 . 
Hasil uji hipotesis pertama adalah “Ada pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua terhadap 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial terpadu kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016” diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel kemandirian 
belajar sebesar 0,531 bernilai positif. Berdasarkan uji t regresi untuk variabel kemandirian belajar (X1) diperoleh thitung 
> ttabel yaitu 6,285 > 1,978 dan nilai sigifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relative 79,5% dan sumbangan 
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efektif 63,3%. Hasil penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian dari Eko Setyomukti Giri (2016), yang 
menimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap keaktifan belajar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar. Berdasarkan hasil tersebut 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dari kemandirian belajar, artinya semakin banyak siswa yang 
mempunyai kesadaran untuk belajar mandiri maka keaktifan belajar mata pelajaran IPS Terpadu akan semakin 
meningkat atau sebaliknya.  
Hasil uji hipotesis yang kedua adalah: “Ada pengaruh perhatian orang tua terhadaap keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan social terpadu kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora 
tahun ajaran 2015/2016” dengan uji t regresi untuk variabel perhatian orang tua (X2) diperoleh thitung > ttabel yaitu 
4,973 > 1,978 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 83,0%  dan sumbangan 
efektif sebesar 5,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap keaktifan 
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu. Hasil penelitian di atas memiliki kesamaan dengan 
penelitian Isaroh (2014), berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua 
berpengruh terhadap keaktifan belajar. Sehingga dapat disimpulkan dengan adanya perhatian orang tua yang tinggi 
dapat menunjang keaktifan belajar.  
Hasil uji hipotesis yang ketiga adalah: “Ada  pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial terpadu kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016” dengan uji F memperoleh nilai Fhitung sebesar (150,814 > 
3,063) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu  0,000, maka Ho ditolak, hal ini berarti variabel kemandirian dan perhatian 
orang tua secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar. Selanjutnya hasil uji 
koefisien determinasi memperoleh nilai R2 sebesar 0,689 yang menunjukkan bahwa variabel kemandirian belajar dan 
perhatian orang tua berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS Terpadu  sebesar 
68,9%, sedangkan 31,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 
(1) kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial terpadu kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016. (2) perhatian 
orang tua berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial terpadu 
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jiken Blora tahun ajaran 2015/2016. (3) kemandirian belajar dan 
perhatian orang tua secara bersama-sama berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 
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